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ABSTRAK 
 

Qoffal, Abdul Mannan 2023: Efektivitas Pendekatan Pembelajaran   

Berdiferensiasi Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas XI SMK Al 

Khozini Gondanglegi pada Materi Matriks. Tesis, Program Studi Magister 

Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Islam Malang.  

Pembimbing : (1) Dr. Sunismi, M. Pd., (2) Dr. Sikky El Walida, S.Si., M.Pd. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Pemahaman Konsep Matematis,  

         Matriks. 
Matematika bertujuan mengembangkan kemampuan memahami dan 

menerapkan konsep dalam pemecahan masalah, namun banyak peserta didik 

masih kesulitan karena pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan tidak 
menyesuaikan gaya belajar mereka. Akibatnya, peserta didik hanya menghafal 

rumus tanpa memahami makna konsep, sehingga hasil belajar rendah. Untuk 

mengatasi hal ini, diperlukan strategi yang menyesuaikan kebutuhan individu, 

salah satunya melalui pembelajaran berdiferensiasi yang menekankan variasi 

konten, dan proses, sesuai minat dan kemampuan peserta didik. Pendekatan ini 

diyakini dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis dan keterlibatan 

aktif peserta didik. Karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas XI SMK Al Khozini Gondanglegi pada materi matriks. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

matematika dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dan mereka yang 

mengikuti pembelajaran konvensional, untuk menilai efektivitas penerapan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik pada materi matriks. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

Quasi Experimental tipe Pretest and Posttest Control Group Design untuk 

menguji efektivitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa kelas XI SMK Al Khozini Gondanglegi pada materi matriks. 

Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dengan 

pembelajaran berdiferensiasi dan kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional. Data diperoleh melalui pretes dan postes berupa delapan soal 

uraian yang telah divalidasi, kemudian dianalisis menggunakan uji statistik 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar serta efektivitas penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Peserta didik berjumlah 118, dua kelas dijadikan sampel, yaitu XI-A 

sebagai kelas eksperimen dan XI-B sebagai kelas kontrol, masing-masing 

berjumlah 32 peserta didik. Kelas eksperimen menerapkan diferensiasi konten 

dan proses berdasarkan kemampuan serta gaya belajar, sementara kelas kontrol 



menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan pada kelas eksperimen dengan rata-rata nilai postes 

82,69 dibandingkan kelas kontrol 68,42. Nilai N-Gain rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 0,57 (kategori sedang) lebih tinggi daripada kelas kontrol 

0,51, yang menandakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

dibandingkan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi terbukti lebih efektif dibandingkan 

pendekatan konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas XI SMK Al Khozini Gondanglegi. Hal 

ini ditunjukkan oleh hasil uji pretes dan postes yang menunjukkan peningkatan 

signifikan pada kelas eksperimen, serta hasil uji t independen dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang menegaskan adanya perbedaan nyata antara 

kedua kelas. Rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,57 juga lebih tinggi 

daripada kelas kontrol sebesar 0,51, yang berarti strategi pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Abstract 

Qoffal, Abdul Mannan (2023): The Effectiveness of the Differentiated Learning 

Approach on Students’ Conceptual Understanding in Grade XI of SMK Al 

Khozini Gondanglegi on Matrix Material. Thesis, Master’s Program in 

Mathematics Education, Graduate School of the Islamic University of Malang. 

Supervisors: (1) Dr. Sunismi, M.Pd., (2) Dr. Sikky El Walida, S.Si., M.Pd. 

Keywords: Differentiated Learning, Mathematical Conceptual Understanding, Matrix. 

Mathematics aims to develop students’ ability to understand and apply concepts in 

problem solving; however, many students still experience difficulties because learning 

is often teacher-centered and does not accommodate their learning styles. As a result, 

students tend to memorize formulas without understanding the underlying concepts, 

leading to low learning outcomes. To address this issue, instructional strategies that 

accommodate individual needs are required, one of which is differentiated learning that 

emphasizes variations in content and process according to students’ interests and 

abilities. This approach is believed to enhance students’ mathematical conceptual 

understanding and active engagement. Therefore, this study aims to examine the 

effectiveness of differentiated learning in improving the mathematical conceptual 

understanding of Grade XI students of SMK Al Khozini Gondanglegi on matrix 

material. 

The purpose of this study is to determine differences in conceptual understanding 

between students who learn mathematics through a differentiated learning approach 
and those who receive conventional instruction, as well as to assess the effectiveness 

of implementing differentiated learning in improving students’ conceptual 

understanding of matrix material. This study employed a quantitative approach using 

a quasi-experimental design with a pretest–posttest control group design to test the 

effectiveness of differentiated learning on students’ mathematical conceptual 

understanding. The research sample consisted of two classes: an experimental class 

that received differentiated learning and a control class that received conventional 

instruction. Data were collected through pretests and posttests consisting of eight 

validated essay questions and were analyzed using statistical tests to identify 

differences in learning outcomes and the effectiveness of the differentiated learning 

approach. 



A total of 118 students participated in the study, with two classes selected as samples: 

Class XI-A as the experimental class and Class XI-B as the control class, each 

consisting of 32 students. The experimental class implemented content and process 

differentiation based on students’ abilities and learning styles, while the control class 

used conventional teaching methods. The results showed a significant improvement in 

the experimental class, with an average posttest score of 82.69 compared to 68.42 in 

the control class. The average N-Gain score of the experimental class was 0.57 

(moderate category), which was higher than that of the control class at 0.51, indicating 

that differentiated learning is more effective than conventional methods in improving 

students’ mathematical conceptual understanding. 

Based on the data analysis, this study concludes that the differentiated learning 

approach is more effective than the conventional approach in enhancing the 

mathematical conceptual understanding of Grade XI students of SMK Al Khozini 

Gondanglegi. This is evidenced by the pretest and posttest results showing a significant 

improvement in the experimental class, as well as the independent t-test results with a 

significance value of 0.000 < 0.05, confirming a significant difference between the two 

classes. The higher average N-Gain score in the experimental class (0.57) compared to 

the control class (0.51) further indicates that differentiated learning strategies have a 

positive effect on improving students’ mathematical conceptual understanding. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika diajarkan sejak jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

sebagai bekal bagi siswa dalam memahami konsep-konsep yang dipelajari, 

mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya, serta menggunakannya secara 

tepat ketika menghadapi masalah yang berkaitan dengan matematika (Aliah et al., 

2020). Dari pandangan tersebut, kemampuan memahami konsep menjadi bagian 

penting yang seharusnya dimiliki siswa dalam proses belajar matematika. 

Keberhasilan pembelajaran juga dapat terlihat ketika siswa mampu menguasai dan 

menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam penyelesaian masalah (Que et al., 

2022). 

Peserta didik dikatakan memiliki pemahaman konsep matematika yang baik 

apabila mereka mampu menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan 

yang telah diperoleh sebelumnya, sehingga akan lebih mudah dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika yang diberikan. Sebaliknya, jika tidak demikian, maka 

pemahaman konsep matematika akan sangat memengaruhi proses penyelesaian 

masalah matematika yang ada. 

Fakta pada bagian sebelumnya mengindikasikan bahwa masih banyak siswa 

yang belum benar-benar memahami konsep dalam matematika. Kondisi ini dapat 

memengaruhi keberhasilan mereka saat mempelajari materi yang lebih tinggi 

tingkatannya. Tidak jarang siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang 

sulit dan kurang menyenangkan karena kemampuan mereka dalam memahami 

konsep masih rendah (Yulianah et al., 2020). 

Menurut Putri (2024), rendahnya pemahaman konsep matematika 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Banyak siswa hanya meniru contoh penyelesaian 

yang diberikan guru, sehingga ketika menemui soal dengan bentuk berbeda, mereka 

mengalami kesulitan. Selain itu, pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

membuat siswa kurang terlibat aktif dan tidak mendapatkan pengalaman belajar 

yang membantu mereka membangun pemahaman secara mendalam. 



Faktor lainnya adalah metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan 

berbagai karakteristik dan gaya belajar siswa, sehingga tidak menarik minat siswa 

untuk fokus dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

Satu dari beberapa tantangan terbesar guru dalam meningkatkan antusiasme 

belajar dan pemahaman konseptual matematika yaitu dipengaruhi oleh perbedaan 

karakteristik siswa (Rahima, dkk., 2020). Diantaranya yaitu kesiapan kognitif, 

minat, lingkungan belajar dan penggunaan strategi pembelajaran yang digunakan 

oleh guru (Baina, dkk., 2022). Pada kondisi ini, tugas guru sangat diperlukan untuk 

mengidentifikasi gaya belajar siswa dan menyajikan materi dengan pendekatan 

yang beragam, sehingga dapat merangsang minat dan pemahaman siswa secara 

lebih efektif (Estari, 2020). Oleh karena itu, guru diharuskan untuk mempunyai 

pengetahuan yang luas, kreatif, inovatif, serta bersikap terbuka untuk mempelajari 

dan menerapkan hal baru sesuai kebutuhan anak didiknya, dan siap untuk 

mengubah kebiasaan dalam kegiatan belajar mengajar (Suprihatin & Manik, 2020). 

Penerapan hal baru itu diantaranya adalah pendekatan diferensiasi dalam 

pembelajaran matematika menjadi suatu strategi untuk mengatasi tantangan dalam 

mencapai pemahaman konseptual yang mendalam. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya pengakuan dan respons terhadap kebutuhan individu peserta didik 

dengan menyesuaikan pengajaran sesuai dengan gaya belajar, tingkat kesiapan, dan 

minatnya (Sutrisno, 2023). Dengan menyediakan berbagai aktivitas dan materi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, pendekatan diferensiasi bertujuan untuk 

memfasilitasi pemahaman yang lebih baik dan mendalam tentang konsep 

matematika (Septyana, dkk., 2023). 

Melalui pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, kemampuan pemahaman 

konsep merupakan kunci untuk mewujudkan keberhasilan dalam mempelajari 

matematika. Pendekatan diferensiasi memungkinkan pendidik untuk menyajikan 

materi yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar individu dan menciptakan 

lingkungan pembelajaran inklusif (Safarati & Zuhra, 2023). Pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan stimulasi kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan memberikan layanan dan fasilitas 

sesuai minat serta kebutuhan belajar peserta didik, mereka dapat lebih aktif dalam 



mengikuti proses belajar (Afifah dkk., 2024). Keterlibatan aktif peserta didik dalam 

menciptakan pengalaman bermakna selama proses pembelajaran menjadi aspek 

penting yang dapat memenuhi indikator kemampuan memahami konsep 

matematika (Trisnani & Utami, 2020). 

Afifah dkk. (2024) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran yang 

disesuaikan juga berpotensi mendorong pengembangan keterampilan dan 

kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep matematika yang 

diberikan. Kemampuan pemahaman konsep merupakan kecakapan seseorang 

dalam mengetahui dan mengerti prinsip-prinsip dasar atau ide-ide inti dari suatu 

konsep tertentu. Ini melibatkan kemampuan untuk menyusun informasi, 

menganalisis hubungan antara ide-ide, dan menerapkan konsep tersebut dalam 

konteks yang berbeda (Roswahyuliani, dkk., n.d.). Pemahaman konsep membantu 

peserta didik untuk tidak hanya menghafal fakta, tetapi juga untuk mendalami 

mengapa dan bagaimana sesuatu berjalan, serta bagaimana konsep tersebut terkait 

dengan konteks yang lebih luas dan mendalam. 

Kemampuan memahami konsep merupakan aspek yang sangat penting 

dalam pembelajaran matematika. Peserta didik yang memiliki tingkat pemahaman 

konsep yang baik cenderung lebih mudah mengikuti materi yang disampaikan di 

kelas. Pemahaman konsep terlihat ketika peserta didik mampu menjelaskan 

kembali suatu gagasan dengan bahasa mereka sendiri, bukan sekadar menghafal, 

serta mampu mengelompokkan objek ke dalam contoh dan bukan contoh dengan 

tepat. Selain itu, mereka dapat menghubungkan suatu konsep dengan konsep lain 

yang telah dipelajari sebelumnya. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman konsep 

matematika menjadi langkah yang esensial, karena kemampuan ini berperan dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran dan berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik, (Septian, dkk., 2020). 

Afifah et al. (2024) menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran yang 

menyesuaikan kebutuhan siswa mampu mendorong berkembangnya kemampuan 

mereka dalam memahami konsep matematika yang dipelajari. Kemampuan 

pemahaman konsep sendiri berkaitan dengan kecakapan seseorang dalam 

menangkap prinsip dasar atau ide pokok dari suatu konsep maupun topik tertentu. 



Di dalamnya terdapat kemampuan mengorganisasi informasi, melihat keterkaitan 

antar gagasan, serta menerapkan konsep tersebut pada berbagai situasi yang 

berbeda (Roswahyuliani et al., n.d.). Dengan pemahaman konsep yang baik, 

seseorang tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga mengetahui alasan dan cara 

kerja konsep tersebut serta keterhubungannya dengan konteks yang lebih luas. 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan memahami konsep 

memegang peranan yang sangat penting. Siswa dengan pemahaman konsep yang 

baik akan lebih mudah mengikuti pembelajaran di kelas. Mereka mampu 

menjelaskan suatu konsep dengan bahasanya sendiri, membedakan contoh dan non 

contoh, serta menghubungkan konsep baru dengan konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman konsep matematika perlu 

menjadi perhatian karena sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar dan 

pencapaian prestasi siswa (Septian et al., 2020). 

Sekalipun realitanya, kondisi yang terjadi menunjukkan hasil belajar 

matematika peserta didik, masih jauh jauh dengan harapan yang sebenarnya. 

Informasi yang diperoleh dari guru di SMK Al Khozini Gondanglegi 

mengungkapkan bahwa kemampuan matematika siswa sangat beragam, namun 

sebagian besar berada pada kategori rendah. Situasi ini tidak terlepas dari berbagai 

faktor, termasuk lingkungan sosial siswa dan pelaksanaan pembelajaran di kelas 

yang belum sepenuhnya mendukung peningkatan pemahaman konsep. 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah 

pembelajaran yang bersifat mekanistik, di mana matematika tidak dihubungkan 

dengan realitas kehidupan sehari-hari. Samritin dkk. (2023) meneliti penggunaan 

alat peraga matematika realistik di Sekolah Dasar. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam hasil belajar peserta didik setelah melibatkan alat 

peraga yang menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata dan 

menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang kontekstual. Peserta didik 

sebagai bagian dari masyarakat datang ke dunia pendidikan formal dengan latar 

belakang pengetahuan yang sudah dibentuk oleh lingkungan, termasuk dalam 

kehidupan keluarga. 



Penerapan pembelajaran mekanistik ataupun secara abstrak menyebabkan 

peserta didik kesulitan memahami manfaat matematika dalam kehidupan nyata, 

sehingga minat terhadap pelajaran ini menurun. Padahal, matematika adalah ilmu 

yang mendasari perkembangan teknologi modern dan berperan dalam 

pengembangan pola pikir manusia (Metzcar et al., 2024). 

Menurut Marino (2024), salah satu penyebab rendahnya nilai matematika 

peserta didik adalah metode pengajaran yang terlalu berfokus pada penggunaan 

rumus dan dominasi metode ceramah, tanpa memberikan gambaran nyata mengenai 

aplikasi materi yang diajarkan. Kondisi ini menyebabkan guru menjadi pusat 

pembelajaran, sementara peserta didik hanya berperan sebagai penerima informasi 

tanpa kesempatan untuk menemukan konsep secara mandiri (Marino, 2024). 

Dengan demikian, perlu adanya inovasi terkait model pembelajaran yang 

digunakan. 

Aini dan Khuzaini (2024) mengemukakan bahwa rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematika dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari luar maupun dari dalam diri peserta didik. Faktor eksternal mencakup 

pemilihan metode dan strategi pembelajaran yang digunakan guru, sedangkan 

faktor internal berkaitan dengan kondisi psikologis siswa, seperti emosi dan sikap 

mereka terhadap matematika. Sejalan dengan itu, Junaidah (2022) menambahkan 

bahwa keterbatasan sarana, media, serta model dan metode pembelajaran juga 

menjadi hambatan bagi siswa dalam memahami konsep matematika secara optimal. 

Melalui pendekatan pembelajaran kontekstual, peserta didik didorong untuk 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman serta pengetahuan 

yang sudah mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 

matematika, interaksi antara berbagai komponen belajar diarahkan untuk 

membantu siswa membangun pemahaman konsep yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga berperan 

dalam memberi ruang bagi setiap siswa untuk membangun konsep matematika 

sesuai dengan kemampuan dan karakteristik mereka masing-masing (Alam & 

Mohanty, 2023). 



Dalam pembelajaran matematika, guru sering menggunakan metode 

konvensional. Metode pembelajaran konvensional merupakan metode mengajar 

yang berfokus pada guru sebagai sumber utama informasi (Abdullah, 2018). 

Kelemahan dari metode ini yaitu tidak dapat menyesuaikan dengan gaya belajar 

dan kecepatan pemahaman yang berbeda di antara peserta didik, selain itu dapat 

menyebabkan kejenuhan peserta didik yang dapat mempengaruhi semangat 

belajarnya (Wicaksono & Widiyaningrum, 2020). 

Kondisi lemahnya pemahaman konsep matematika berdampak pada 

rendahnya keinginan dan antusiasme siswa dalam belajar matematika (Shidik, 

2020). Situasi tersebut menunjukkan perlunya adanya strategi pembelajaran yang 

efektif dalam memenuhi kebutuhan peserta didik yang beragam. Salah satu strategi 

tersebut adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini memiliki 

keunggulan dalam mewadahi keberagaman gaya belajar yang dimiliki peserta didik 

(Widyawati & Rachmadyanti, 2023). Marlina (2019) menjelaskan bahwa 

pembelajaran diferensiasi yaitu pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan 

strategi pembelajaran, proses dalam belajar, serta materi yang diajarkan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan minat siswa. 

Penggunaan model, strategi, dan metode pembelajaran perlu disesuaikan 

dengan karakteristik siswa serta materi yang diajarkan. Namun, pada kenyataannya 

masih banyak proses pembelajaran di sekolah yang belum memperhatikan 

kebutuhan belajar setiap individu. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai pendidik yang perlu memastikan pengalaman belajar 

bermakna bagi siswa (Perez Correa et al., 2024). Tomlinson dalam bukunya How 

to Differentiate Instruction in Academically Diverse Classrooms menegaskan 

bahwa pembelajaran dapat dirancang untuk mengakomodasi perbedaan di antara 

siswa. Pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan mempertimbangkan minat, 

kesiapan belajar, dan gaya belajar siswa, sehingga mereka dapat membangun 

pemahaman konsep matematika secara lebih optimal. 

Guru memiliki kemampuan untuk memodifikasi tujuan pembelajaran, 

konten, dan proses belajar peserta didik. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan guru mengajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Proses 



pembelajaran berdiferensiasi dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memberikan 

kebebasan kepada peserta didik dalam belajar. Peserta didik tidak harus menguasai 

semua bidang, tetapi dapat mengeksplorasi diri sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan dan menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi. Prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam 

Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus pada pemahaman dan pengalaman 

belajar, tetapi juga bertujuan membentuk profil pelajar Pancasila (Usman et al., 

2023).  

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan belajar masing-masing peserta didik serta 

memberikan rangsangan yang membantu mereka mengembangkan daya cipta 

sesuai potensi dan kebutuhannya. Pendekatan ini juga berpeluang meningkatkan 

pemahaman konsep pada berbagai materi pelajaran, termasuk matematika. 

Mengacu pada permasalahan yang ada, pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi 

alternatif yang tepat untuk membantu meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

Pembelajaran ini dirancang agar aktivitas belajar yang diberikan dapat 

disesuaikan dengan kesiapan, gaya belajar, dan minat peserta didik. Dalam konteks 

pembelajaran matematika, penerapan diferensiasi memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk menjelaskan dan menafsirkan konsep, memahami materi secara lebih 

mendalam, menyajikan contoh yang relevan, serta menghubungkan apa yang 

dipelajari dengan situasi yang lebih luas. 

Guru memiliki tanggung jawab besar untuk membuat pembelajaran di kelas 

aktif dan menarik agar pemahaman konsep matematis meningkat. Peserta didik 

harus aktif dalam setiap pembelajaran serta memiliki ide-ide baru dan mampu 

menghubungkan konsep yang satu dengan lainnya,  untuk mengaplikasikan teori-

teori yang diajarkan (Tomlinson et al., 2023). Upaya untuk mencapai hal ini guru 

harus melaksanakan pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik 

dengan menggunakan pendekatan pembelajara berdiferensiasi agar pemahaman 

konsep matematis tercapai (Afriani et al., 2024).  



Guru berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

menarik sehingga pemahaman konsep matematika dapat berkembang dengan baik. 

Peserta didik diharapkan terlibat aktif, memiliki gagasan baru, serta mampu 

mengaitkan berbagai konsep untuk diterapkan dalam pemecahan masalah 

(Tomlinson et al., 2023). Untuk mencapai tujuan tersebut, guru perlu menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan minat dan kebutuhan siswa melalui pendekatan 

berdiferensiasi, sehingga pemahaman konsep matematika dapat meningkat secara 

optimal (Afriani et al., 2024). 

Peneliti akan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menyesuaikan strategi mengajar pada gaya belajar setiap peserta didik. Marliana 

(2020) menjelaskan bahwa pendekatan ini meliputi diferensiasi konten serta 

diferensiasi proses. Penerapan strategi tersebut bertujuan membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan belajar yang lebih efektif (Rashad Sayed et al., 

2024). Pembelajaran berdiferensiasi sendiri merupakan pendekatan pedagogis yang 

menekankan pemenuhan kebutuhan belajar individu secara bermakna (Lmati, 

2022). 

Pembelajaran yang berlangsung dalam kelas, guru memberikan materi. Ini 

termasuk bagaimana menyampaikan konten, mengembangkan ide, mengolah ide 

dan atau proses, untuk memastikan setiap peserta didik memiliki kemampuan 

belajar yang optimal, terkait pemahaman konsep matematis, (Maryani & Mawardi, 

2024). Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi harus mampu menjawab tantangan 

tersebut. Pendekatan ini memberikan ruang kepada guru untuk menyesuaikan isi, 

dan proses, harapannya pembelajaran sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan 

profil belajar peserta didik (Utaminingsih et al., 2025).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, implementasi pembelajaran 

diferensiasi dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis (Purnawanto, 

2022). Beberapa riset juga menyatakan bahwa dengan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi, guru dapat menyesuaikan Dalam penelitian ini menggunakan 

diferensiasi konten dan proses berdasarkan tingkat kemampuan siswa terhadap 

kemampuan pemahaman konsep, sehingga penelitian ini harapannya dapat 

mengetahui efektivitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap aspek kemampuan  



pemahaman konsep matematis, serta memberikan kontribusi secara teoritis dan 

praktis. 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

matematika peserta didik SMK masih berada pada level yang rendah. Berdasarkan 

hasil asesmen nasional dan pengamatan di kelas, banyak peserta didik hanya 

menghafal rumus tanpa memahami maknanya secara mendalam, kurang mampu 

menyampaikan pendapat sesuai konsep yang telah dipelajari, dan belum 

menunjukkan fleksibilitas saat menyelesaikan masalah matematika (Funa et al., 

2024). Rendahnya kemampuan tersebut juga dipengaruhi oleh pendekatan 

pembelajaran yang belum mempertimbangkan keberagaman karakteristik siswa 

serta kurangnya keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran diferensiasi masih 

sepenuhnya belum dilaksanakan, padahal pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

mendorong peserta didik untuk aktif mengeksplorasi gagasan, mengembangkan 

strategi penyelesaian masalah, serta merefleksikan proses berpikirnya. Selain itu 

ada studi juga membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

kebutuhan peserta didik meningkatkan kemandirian belajar, rasa percaya diri, dan 

hasil belajar matematika secara signifikan (Fatwasrie et al., 2025). 

Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran 

berdiferensiasi berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas XI SMK Al Khozini Gondanglegi. Berdasarkan permasalahan 

yang ditemukan, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi matriks setelah 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi, sehingga dapat terlihat tingkat efektivitas 

pendekatan tersebut dalam meningkatkan pemahaman konsep. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, pertanyaan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara peserta didik yang belajar dengan pendekatan pembelajaran 



berdiferensiasi dan yang belajar secara konvensional di kelas XI SMK Al 

Khozini Gondanglegi? 

2. Apakah pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI SMK Al 

Khozini Gondanglegi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

peserta didik yang belajar dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

dan peserta didik yang belajar secara konvensional di kelas XI SMK Al 

Khozini Gondanglegi. 

2. Menilai efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI SMK Al 

Khozini Gondanglegi pada materi matriks. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1 (H₁): 

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dan peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran konvensional di kelas XI SMK Al Khozini Gondanglegi. 

Hipotesis 2 (H₂): 

Pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI SMK Al Khozini 

Gondanglegi pada mata pelajaran matematika. 

 

1.5 Asumsi 

Asumsi adalah keyakinan tetapi tidak selalu dapat dibuktikan dan dianggap 

benar untuk tujuan penelitian (Maillat, 2023). Dalam penelitian ini, asumsi yang 

diajukan sebagai berikut. 



1. Peserta didik diasumsikan mengerjakan pretes dan postes, mengikuti proses 

pembelajaran dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan 

kemampuannya sendiri.  

2. Faktor-faktor selain pendekatan pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI di SMK Al 

Khozini Gondanglegi dianggap konstan atau tidak berdampak signifikan dalam 

penelitian. 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan  

Agar penelitian ini terarah dan fokus, serta menghindari pembahasan yang 

meluas dan perbedaan penafsiran terhadap hasil penelitian, maka penelitian ini 

memerlukan ruang lingkup dan keterbatasan penelitian. Berikut ruang lingkup 

dalam penelitian ini. 

a. Variabel independen pada penelitian ini adalah perlakuan, yaitu pembelajaran 

berdiferensiasi. 

b. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

c. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK Al Khozini 

Gondanglegi. 

d. Penelitian ini hanya berfokus pada pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik.  

e. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas XI di SMK Al Khozini 

Gondanglegi, yang beralamat di Jl. Sumber Ilmu 127, Desa Ganjaran, 

Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur.  

       Sedangkan keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian ini hanya dilakukan di dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol.  

b. Materi yang dibahas pada penelitian ini: Matriks. 

1.7  Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Manfaat Teoritis  



Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang positif dalam pembelajaran di SMK Al Khozini Gondanglegi, terutama 

pada kemampuan pemehaman konsep matematis peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi.  

2) Manfaat praktis  

Manfaat secara praktis pada penelitian ini sebagai berikut.  

a) Bagi peserta didik. 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

b) Bagi guru  

Diharapkan memberikan suatu rujukan atau referensi bagi guru mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

c) Bagi sekolah  

Dapat memberikan masukan positif dan menjadi alternatif pembelajaran 

berdiferensiasi sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik di sekolah. 

1.8 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, berikut adalah penegasannya: 

1. Efektivitas 

Efektivitas dalam penelitian ini diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, khususnya peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada materi matriks. 

Keberhasilan tersebut diukur melalui analisis perbedaan dan peningkatan nilai hasil 

belajar menggunakan: 

a. Uji Independent Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan hasil postes 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 



b. Uji Paired Sample T-Test untuk melihat peningkatan hasil belajar dalam 

kelompok eksperimen berdasarkan perbandingan nilai pretes dan postes. 

Jika hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi (p < 0,05), maka pembelajaran 

berdiferensiasi dikategorikan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

1. Efektivitas Pembelajaran Bediferensiasi  

Efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dapat dipahami sebagai tingkat 

keberhasilan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kemampuan, minat, kebutuhan, serta gaya belajar setiap peserta didik dalam 

mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Pendekatan ini berorientasi 

pada peningkatan hasil belajar dan keterlibatan siswa melalui penyesuaian 

konten serta proses pembelajaran sesuai karakteristik individu masing-

masing. 

Efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dapat diukur melalui indikator 

berikut: 

a) Peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam aspek pemahaman konsep, 

keterampilan, maupun sikap terhadap pembelajaran. 

b) Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, yang menjadi salah 

satu tujuan utama dalam pembelajaran berbasis diferensiasi. 

c) Tingkat keterlibatan peserta didik, baik secara aktif dalam pembelajaran 

individu maupun secara kolaboratif dalam diskusi kelompok. 

d) Kesesuaian materi dan metode pengajaran dengan kebutuhan individual 

peserta didik, termasuk adaptasi untuk gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik. 

2. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kegiatan kognitif yang memungkinkan siswa 

mengkonstruksi makna terhadap informasi yang diterimanya lalu menyesuaikan 

dengan struktur pengetahuan yang sudah dimiliki. 

3. Langkah-langkah Pembelajaran Berdiferensiasi 

Langkah-langkah utama dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 



adalah sebagai berikut. 

a. Menganalisis kebutuhan belajar peserta didik. 

b. Menentukan tujuan pembelajaran yang fleksibel. 

c. Menyesuaikan konten pembelajaran (content). 

d. Menggunakan strategi pengajaran yang bervariasi (process). 

e. Menerapkan evaluasi formatif secara berkelanjutan. 
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BAB V 

 PEMBAHASAN 

 

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas XI SMK Al Khozini Gondanglegi. Populasi penelitian terdiri 

dari seluruh peserta didik kelas XI yang berjumlah 118 orang. Sampel ditentukan 

sebanyak dua kelas, yaitu kelas XI-A sebagai kelas eksperimen dengan 32 peserta 

didik dan kelas XI-B sebagai kelas kontrol dengan jumlah yang sama. 

Perlakuan pembelajaran pada kedua kelas dibuat berbeda. Pada kelas 

eksperimen, peserta didik mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

berdiferensiasi yang menyesuaikan kebutuhan belajar mereka. Sementara itu, pada 

kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional seperti yang biasa dilakukan. 

Materi yang dikembangkan dalam proses pembelajaran pada kedua kelompok 

tersebut mencakup topik matriks, meliputi jenis-jenis matriks dan operasi pada 

matriks. 

5.1.1 Perbedaan Pencapaian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas XI-A sebagai kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menyesuaikan 

pembelajaran dengan kemampuan serta gaya belajar peserta didik yang beragam. 

Sebelum pembelajaran dimulai, dilakukan asesmen awal (pretes) untuk memetakan 

peserta didik ke dalam tiga tingkat kemampuan (tinggi, sedang, rendah) serta tiga 

gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Hasil pemetaan tersebut 

membantu guru dalam menyiapkan variasi konten dan prosedur pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Temuan ini selaras dengan pandangan Hendriyani et al. (2023) bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi memberi kesempatan bagi peserta didik untuk memilih cara belajar 

yang sesuai dengan karakteristik mereka dalam memahami informasi, menemukan 

ide, serta mengekspresikan pengetahuan yang diperoleh. 
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Aktivitas belajar juga memperlihatkan keterlibatan peserta didik yang kuat. 

Mereka aktif berdiskusi, membuat ilustrasi, menyampaikan gagasan secara lisan, 

hingga menunjukkan model konkret sebagai bentuk pemahaman. Hal tersebut 

mendukung pendapat Radiusman (2020) yang menegaskan bahwa pemahaman 

konsep yang baik terlihat ketika peserta didik mampu mengenali, menjelaskan, dan 

menerapkan prinsip matematika secara logis dan sistematis. 

Peserta didik dengan kemampuan tinggi mendapat tantangan tambahan sekaligus 

berperan mendampingi teman yang masih mengalami kesulitan. Interaksi 

kolaboratif ini terbukti membantu memperkuat pemahaman konsep bagi semua 

anggota kelompok. Selain itu, temuan penelitian juga sejalan dengan Kase et al. 

(2024) yang menekankan bahwa pemahaman konsep mencakup kemampuan 

menyampaikan penjelasan menggunakan bahasa matematis yang tepat, baik secara 

lisan maupun tulisan. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti diagram, tabel, 

YouTube, dan powerpoint turut mendukung gaya belajar yang beragam, sehingga 

materi matriks lebih mudah dipahami. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Aprima & Sari (2022) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran berdiferensiasi disesuaikan dengan kebutuhan gaya belajar masing-

masing peserta didik, sehingga pembelajaran berdiferensiasi dinilai lebih menarik 

dibandingkan pembelajaran yang lain dan membuat peserta didik dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan mudah dan menyenangkan. Lebih lanjut, Khristiani, 

et al. (2021) menjelaskan bahwa selama pembelajaran guru perlu menyusun bahan 

ajar yang memperhatikan tiga elemen peserta didik yaitu sesuai dengan profil 

belajar, minat, dan kesiapan peserta didik. 

Sedangkan pada kelas kontrol terlihat bahwa keaktifan peserta didik 

cenderung kurang. Hal ini dikarenakan terdapat dominasi guru saat mengajar 

sehingga guru tetap menjadi pusat pembelajaran dan peserta didik hanya sekedar 

menulis dan mendengarkan sesuai kebutuhannya. Temuan ini selaras dengan 

pendapat Saputra, et al., (2019) yang mengemukakan bahwa pembelajaran 

konvensional cenderung membuat peserta didik kurang aktif karena gaya 

mengajar guru yang dominan di kelas. Pendapat tersebut diperkuat oleh Asmedy 
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(2021) bahwa dalam pembelajaran konvensional, guru memegang peran utama 

dalam menyampaikan pembelajaran, sedangkan peserta didik cenderung 

mendengarkan dan bersikap pasif. 

5.1.2 Analisis Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan berdiferensiasi. Nilai rata-rata meningkat dari 56,68 pada 

pretes menjadi 82,69 pada postes. Peningkatan ini juga ditunjukkan oleh 

pergeseran nilai tertinggi dari 72 menjadi 95, serta nilai terendah yang semula 41 

naik menjadi 63. 

Kenaikan skor hampir merata pada seluruh peserta didik, menunjukkan 

bahwa pendekatan diferensiasi konten dan proses efektif dalam membantu peserta 

didik dengan berbagai tingkat kemampuan. Peserta didik berkemampuan rendah 

mengalami perbaikan yang cukup besar, sementara peserta didik dengan 

kemampuan tinggi mampu mencapai hasil maksimal. Hal ini menegaskan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi mampu mengakomodasi perbedaan individu dan 

memberikan dampak positif terhadap pencapaian akademik secara keseluruhan. 

Temuan ini selaras dengan pendapat Amin et al. (2023) yang menyebutkan bahwa 

guru perlu memberikan aktivitas yang bervariasi, disesuaikan dengan kemampuan 

dan gaya belajar peserta didik. Lebih lanjut, Suprayogi, et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar 

dan membantu peserta didik memahami konsep matematis dengan lebih baik 

karena pendekatan yang digunakan sesuai dengan tingkat kesiapannya.  

Rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,57 berada pada kategori 

sedang menuju tinggi, dengan skor tertinggi 0,90 dan terendah 0,172. Hal ini 

menandakan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi efektif mendorong 

peningkatan pemahaman konsep, terutama karena strategi ini mampu 

mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan tingkat kemampuan peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Kurniawati (2021) yang mengemukakan bahwa 

melalui pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika dan kolaborasi. 
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Sementara itu, rata-rata N-Gain kelas kontrol hanya mencapai 0,51, juga 

dalam kategori sedang, dengan skor tertinggi 0,759 dan terendah 0,251. Meskipun 

terjadi peningkatan, hasilnya lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen, yang 

berarti pembelajaran konvensional kurang optimal dalam memberikan 

kesempatan berkembang sesuai kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik, karena mampu 

memberikan dampak peningkatan yang lebih signifikan. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Suyanto (2023) bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

dilaksanakan berdasarkan tingkat kesiapan atau kemampuan peserta didik. Insani 

et al. (2023) memperkuat pendapat tersebut dengan menyatakan bahwa tingkat 

kesiapan peserta didik dapat diidentifikasi melalui observasi, asesmen diagnostik, 

atau analisis kemampuan peserta didik terhadap materi prasyarat. 

Secara pedagogis, hal ini dapat dijelaskan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik dengan 

kemampuan dan kebutuhan belajar yang berbeda. Strategi ini memungkinkan 

peserta didik dengan kemampuan rendah tetap terfasilitasi melalui bimbingan 

yang sesuai, sementara peserta didik dengan kemampuan lebih tinggi dapat 

berkembang dengan tantangan yang lebih kompleks. Dengan demikian, hasil 

belajar yang diperoleh tidak hanya lebih tinggi, tetapi juga mencerminkan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih merata di antara peserta didik. 

Dengan hasil uji ini, dapat ditegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Suyanto (2023) yang 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan, minat, 

dan kesiapan belajar siswa mampu meningkatkan hasil belajar secara lebih 

optimal dibandingkan pendekatan konvensional yang bersifat seragam. Lebih 

lanjut, Rosyida et al. (2022) menyebutkan bahwa melalui pendekatan diferensiasi 

konten memotivasi peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat kesiapan, 

sehingga pengalaman belajar yang bermakna dan inklusif akan tercipta 
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